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ABSTRAK 

Apotek Farmata merupakan Apotek yang menjual berbagai macam 

perlengkapan obat. Dengan obat tersebut, konsumen dapat menemukan obat yang 

mereka butuhkan. Permasalahan yang saat ini terjadi di Apotek Farmata adalah 

pada bagian Admin Apotek yang tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah obat 

yang akan dipesan untuk bulan berikutnya, hal ini mengakibatkan beberapa 

permintaan obat oleh pelanggan tidak terpenuhi karena persediaan obat tidak dapat 

memenuhi sesuai permintaan konsumen. Berdasarkan permasalahan diatas maka 

solusi yang ditawarkan adalah aplikasi pencatatan transaksi keluar masuk obat yang 

akan diintegrasikan dengan metode Single Exponential Smoothing. Metode Single 

Exponential Smoothing merupakan metode yang digunakan untuk meramalkan 

rata-rata data permintaan obat setiap bulan dan tidak dipengaruhi oleh trend atau 

musim. Dalam penelitian ini digunakan metode Single Exponential Smoothing 

karena tingkat penyajian kesalahan relatif kecil. Hal ini dilakukan agar obat tidak 

melewati tanggal kadaluwarsa. Aplikasi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah 

aplikasi pencatatan transaksi keluar masuk dan peramalan obat pada Apotek 

Farmata menggunakan Single Exponential Smoothing. Hasil pengujian aplikasi 

dengan black-box testing adalah setiap fungsi dari aplikasi sudah berjalan dengan 

baik. 

Kata kunci: Forecast, Single Exponential Smoothing, black-box testing, aplikasi. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Apotek Farmata merupakan Apotek yang menjual berbagai persedian obat 

yang berada di Jalan Cempedak No.23, Kecamatan Magersari, Kota Mojokerto, 

Provinsi Jawa Timur dengan Dra. Sri Nur Aini S.Apt sebagai penanggung jawab. 

Apotek Farmata memiliki 7 (tujuh) pegawai yang bekerja sebagai petugas Apotek, 

kasir, kurir, dan Admin. Obat yang ada di Apotek Farmata terdiri atas berbagai jenis 

obat, antara lain obat dengan resep, obat wajib Apotek, obat generik, dan obat tanpa 

resep.  

Proses bisnis yang berkaitan dengan persediaan obat yang berada di Apotek 

Farmata yaitu proses permintaan obat oleh pelanggan. Setelah itu pegawai Apotek 

akan mengecek ketersediaan obat. Jika persediaan obat memenuhi, maka pegawai 

Apotek akan membuat nota sesuai dengan permintaan obat tersebut. Apabila obat 

tidak tersedia, maka pegawai Apotek akan mencatat obat apa yg tidak tersedia dan 

akan memberikan laporan catatan kepada bagian Admin Apotek. Admin Apotek 

akan melakukan pengecekan stock obat lagi untuk melihat stock obat masih tersedia 

atau hampir habis. Namun Jika persediaan obat sudah hampir habis, maka petugas 

Apotek akan membuat surat atau daftar pemesanan obat yang akan diberikan 

kepada bagian Admin Apotek. Setelah itu penerimaan obat juga dilakukan oleh 

Admin
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Apotek dan pencatatan penjualan obat dilakukan jika ada permintaan obat dari 

pelanggan. Semua pencatatan masih dilakukan secara manual dengan ditulis 

kedalam buku. 

Permasalahan yang saat ini terjadi di Apotek Farmata berada pada bagian 

Admin Apotek, bagian Admin yang tidak mengetahui secara pasti berapa jumlah 

obat yang akan dipesan untuk bulan bulan berikutnya. Hal ini mengakibatkan 

beberapa permintaan obat oleh pelanggan tidak dapat dipenuhi karena tidak adanya 

persediaan obat yang tersedia atau persediaan obat masih tersisa banyak karena 

sedikitnya permintaan obat oleh pelanggan. Sebagai pendukung maka dibuatkan 

Tabel permintaan dan penjualan obat enervon active 30’s pada periode tahun 2019, 

Tabel dapat dilihat dibawah ini: 

Tabel 1. 1 Data Permintaan dan Penjualan obat Enervon Active 30’S tahun 2019 
Periode Nama Obat Permintaan Penjualan 

Januari 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 32 39 

Februari 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 22 22 

Maret 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 25 21 

April 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 27 25 

Mei 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 40 15 

Juni 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 38 14 

Juli 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 41 16 

Agustus 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 39 38 

September 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 22 15 

Oktober 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 50 30 

Novermber 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 29 12 

Desember 2017 ENERVON ACTIVE 30’S 28 20 

Januari 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 27 12 

Februari 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 31 15 

Maret 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 25 11 

April 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 22 20 

Mei 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 43 18 

Juni 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 18 11 

Juli 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 27 11 

Agustus 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 31 17 

September 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 28 14 

Oktober 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 20 12 

Novermber 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 24 16 

Desember 2018 ENERVON ACTIVE 30’S 30 14 

Januari 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 29 29 

Februari 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 44 33 

Maret 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 32 29 
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Periode Nama Obat Permintaan Penjualan 

April 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 25 25 

Mei 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 40 25 

Juni 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 35 25 

Juli 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 26 26 

Agustus 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 37 29 

September 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 33 30 

Oktober 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 25 23 

Novermber 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 32 28 

Desember 2019 ENERVON ACTIVE 30’S 28 23 

Berdasarkan permasalahan diatas, solusi yang ditawarkan yaitu Aplikasi 

Pencatatan transaksi keluar masuk obat yang akan diintegrasikan dengan metode 

Single Exponential Smoothing. Metode Single Exponential Smoothing merupakan 

metode yang digunakan untuk meramalkan data rata-rata permintaan obat disetiap 

bulannya dan tidak dipengaruhi oleh trend maupun musim. Penulis menggunakan 

metode Single Exponential Smoothing karena tingkat presentasi error yang 

terbilang kecil. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam Tugas 

Akhir ini adalah bagaimana membuat Aplikasi Pencatatan Transaksi Keluar Masuk 

Dan Peramalan Obat Menggunakan Single Exponential Smoothing Pada Apotek 

Farmata. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah adalah sebagai berikut:  

1. Aplikasi ini meliputi data pemesanan obat, data penerimaan obat, data 

permintaan obat, dan data penjualan obat. 

2. Peramalan ini menggunakan data permintaan obat periode sebelumnya selama 

lima tahun. 

3. Sistem tidak membahas transaksi yang berkaitan dengan uang. 
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4. Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah periode bulanan dan 

tahunan. 

5. Laporan yang dihasilkan adalah laporan permintaan obat, laporan transaksi 

pemesanan obat, dan laporan penerimaan obat.  

1.4 Tujuan 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

pada penelitian ini adalah merancang aplikasi pencatatan transaksi keluar masuk 

dan peramalan obat pada Apotek Farmata menggunakan Single Exponential 

Smoothing. Hasil pengujian aplikasi dengan black-box testing adalah setiap fungsi 

dari aplikasi sudah berjalan dengan baik. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari Aplikasi Peramalan Permintaan Obat 

Menggunakan Metode Single Exponential Smoothing pada Apotek Farmata:  

1. Memberikan informasi tentang banyaknya jumlah obat yang akan dipesan 

pada Apotek Farmata. 

2. Mengurangi resiko obat yang menumpuk di gudang akibat dari pemesanan 

obat yang tidak akurat. 

3. Mempermudah pembuatan laporan persediaan obat.
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BAB II LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
Nama Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian 

Dewangga Putra 

Kartika Prasetyo, 

2017 

Aplikasi Peramalan Produk 

kosmetik pada UD Panca 

Usaha menggunakan metode 

Single Exponential 

Smoothing. 

Menghasilkan aplikasi permintaan 

persediaan produk kosmetik dengan 

metode Single Exponential Smoothing 

yang dapat menghasilkan persediaan 

yang harus tersedia untuk tiga periode 

mendatang di UD Panca Usaha. 

Muhamad Royyan 

Asrillah, 2012 

Sistem Informasi Pembelian 

dan Perencanaan 

Persediaan Barang pada PT. 

Jaya Tama 

Untuk mengetahui berapa jumlah 

pemesanan optimal untuk penjualan 

periode berikutnya. 

2.2 Apotek 

Apotek merupakan suatu tempat tertentu dan juga tempat dilakukannya 

kegiatan kefarmasian yang didalamnya terdapat pengadaan obat, penyimpanan 

obat, peracikan dan penyaluran. Apotek juga merupakan tempat penjualan obat-

obatan dan yang bertanggung jawaab dalam pengelolaannya adalah sorang 

Apoteker yang merupakan seorang professional di bidang farmasi. 

2.3 Obat 

Menurut Undang-Undang Kesehatan No. 23 Tahun 1992, obat adalah bahan 

atau panduan bahan-bahan yang siap digunakan untuk mempengaruhi atau 
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menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan 

diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan 

kontrasepsi. Sesuai Permenkes No. 917/MENKES/PER/X/1993 tentang Wajib 

Daftar Obat Jadi, yang dimaksud dengan golongan obat adalah penggolongan yang 

dimaksudkan untuk peningkatan keamanan dan ketetapan penggunaan serta 

pengamanan distribusi yang terdiri dari obat bebas, obat bebas terbatas, obat wajib 

Apotek (obat keras yang dapat diperoleh tanpa resep dokter diApotek, diserahkan 

oleh Apoteker), obat keras, psikotropika dan narkotika. Untuk obat yang dapat 

diperoleh tanpa resep dokter maka pada kemasan dan etiketnya tertera tanda 

khusus.  

Klasifikasi atau penggolongan obat berdasarkan jenis seperti obat OTC (over 

the counter), obat generik, obat generik berlogo, obat nama dagang, obat paten, obat 

mitu (obat me-too), obat tradisional, obat jadi, obat baru, obat esensial, dan obat 

wajib Apotek.  

Penggolongan obat berdasarkan mekanisme kerja yaitu obat yang bekerja 

untuk merangsang (stimulasi) dan menekan (depresi) fungsi spesifik dari sel tubuh, 

membunuh atau menghambat aktivitas sel-sel asing dan bakteri, menimbulkan aksi 

spesifik maupun non spesifik, dan mensubstitusi zat-zat tertentu yang diperlukan 

oleh tubuh.  

Penggolongan obat berdasarkan efek, terdiri atas efek sistemik dan efek lokal. 

Sedangkan penggolongan obat berdasarkan dari asal obat yaitu obat alamiah dan 

sistetis.  
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Perbedaan obat dengan racun terletak pada dosis. Efek dari obat dapat juga 

menyebabkan efek toksik. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya keracunan 

pada seseorang yaitu: jenis Racunnya, dosis Racun, cara masuk kedalam tubuh, 

stabilitas racun dalam tubuh, resapan racun dalam tubuh, dan kondisi tubuh. Dosis 

obat merupakan takaran jumlah obat yang dapat menghasilkan efek terapi pada 

fungsi tubuh yang terkena gangguan.  

Dosis terbagi menjadi dosis awal, dosis pencegahan, dosis terapi, dan dosis 

letal. Dosis letal inilah yang dapat menyebabkan kematian. 

2.4 Pemesanan 

Pemesanan adalah suatu aktifitas yang dilakukan oleh konsumen sebelum 

membeli. Untuk mewujudkan kepuasan konsumen maka perusahaan harus 

mempunyai sebuah sistem pemesanan yang baik. Tujuan pemesanan yaitu:  

1. Memaksimumkan pelayanan bagi konsumen  

2. Meminimumkan investasi pada persediaan  

3. Perencanaan kapasitas  

4. Pengesahan produksi dan pengendalian produksi  

5. Persediaan dan kapasitas  

6. Penyimpanan dan pergerakan material 

2.5 Definisi Persediaan 

Menurut Warren (2014), persediaan (Inventory) adalah barang dagang yang 

dapat disimpan untuk kemudian dijual dalam operasi bisnis perusahaan dan dapat 

digunakan dalam proses produksi atau dapat digunakan untuk tujuan tertentu. 
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Rudiato (2012). Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, dan barang 

dalam proses yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses 

lebih lanjut. 

2.6 Siklus Persediaan 

Siklus persediaan dan pergudangan merupakan siklus yang unik karena 

hubungannya yang erat dengan siklus transaksi lainnya. Siklus persediaan dan 

pergudangan di akhiri dengan penjualan barang dalam siklus penjualan dan 

penagihan. 

Siklus persediaan dan pergudangan adalah unik karena erat hubungannbya 

dengan siklus transaksi lainnya. Bahan baku dan buruh langsung masuk ke siklus 

persediaan dan pergudangan, masing-masing dari siklus perolehan dan 

pembayaran. Siklus persediaan dan pergudangan diakhiri dengan penjualan barang 

dalam siklus penjualan dan penerimaan kas. 

Persediaan umumnya adalah bagian utama dalam neraca, dan seringkali 

merupakan perkiraan terbesar yang masuk ke modal kerja. 

Persediaan dapat tersebar di beberapa lokasi yang menyulitkan pengendalian pisik 

dan perhitungannya. Perusahaan harus menempatkan persediaannya sedemikian 

rupa sehingga mudah diakses untuk efisiensi produksi dan penjualan produk, tetapi 

penyebaran ini sering menimbulkan kesulitan pelaksanaan audit. 

Keseragaman persediaan menciptakan kesulitan auditor. Seperti perhiasan, kimia, 

dan suku cadang elektronik sering menyulitkan observasi dan penilaian. 

Penilaian persediaan juga dipersulit oleh faktor ketinggalan jaman dan perlunya 

mengalokasikan biaya manufaktur ke persediaan. 
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2.7 Metode Single Exponential Smoothing (SES) 

Metode Single Exponential Smoothing adalah metode yang menunjukan 

pembobotan menurun secara eksponensial terhadap nilai observasi yang lebih tua. 

Yaitu nilai yang lebih baru diberikan bobot yang relatif lebih besar dibanding nilai 

observasi yang lebih lama. Metode ini memberikan sebuah pembobotan 

eksponensial rata-rata bergerak dari semua nilai observasi sebelumnya. Pada 

metode ini tidak dipengaruhi oleh trend maupun musim. Rumusya adalah sebagai 

berikut: 

Ŷt+1 = αYt + (1-α) Ŷt . . . . . . . . . . . .  (1) 

Keterangan: 

Ŷt+1 = nilai peramalan untuk periode berikutnya 

Yt =permintaan untuk periode t 

Ŷt = nilai peramalan untuk periode t 

α  = faktor bobot penghalusan (0 < α < 1) 

Pada rumus (1), untuk meramalkan nilai periode berikutnya, diperlukan data 

permintaan dari 

periode sebelumnya dan peramalan periode sebelumnya keterangan: 

At = nilai pemulusan eksponensial. 

A’t  = nilai pemulusan eksponensial ganda. 

 = konstanta pemulusan. 

at = perbedaan antara nilai-nilai pemulusan eksponensial. 

bt = faktor penyesuai tambahan = pengukuran slope suatu kurva.  

Yt = nilai aktual pada periode t. 

P = jumlah periode ke depan yang akan diramalkan. 
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2.8 Website 

Web server merupakan perangkat lunak yang mengelola (mengatur) 

permintaan user dari browser dan hasilnya dikembalikan kembali ke browser, 

sedangkan database server merupakan perangkat lunak database yang dapat 

menyimpan data yang besar di internet (Supriadi, 2010). Definisi lain tentang 

Website diantaranya Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang 

terdapat dalam sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website 

biasanya dibangun atas banyak halaman web yang saling berhubungan. Jadi dapat 

dikatakan bahwa, pengertian website adalah kumpulan halaman-halaman. yang 

digunakan untuk menampilkani informasi teks, Gambar diam atau gerak, animasi, 

suara, dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis 

yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait, yang masing-masing 

dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. Hubungan antara satu halaman 

website dengan halaman website lainnya disebut dengan hyperlink, sedangkan teks 

yang dijadikan media penghubung disebut hypertext (Hidayat, 2010). Pengertian 

website adalah ”kumpulan dari halaman web yang sudah dipublikasikan di jaringan 

internet dan memiliki domain/URL (Uniform Resource Locator) yang dapat diakses 

semua   pengguna   internet   dengan   cara   mengetikan   alamatnya”.   Hal   ini 

dimungkinkan dengan adanya teknologi World Wide Web (WWW) fasilitas 

hypertext guna menampilkan data berupa teks, Gambar, animasi, suara dan 

multimedia lainnya data tersebut dapat saling pada web server untuk dapat di akses 

melalui jaringan internet. Agar data pada web dapat di baca kita harus 

menggunakan web server terlebih dahulu seperti Mozila Firefox, Internet Explorer, 

Opera Mini atau yang lainnya (Arief, 2011). 



11 

 

 

 

2.9 Mysql 

Menurut Alan Nur Aditya (2010), MySQL (My Structure Query Languange) 

adalah sebuah implementasi dari sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) 

yang didistribusikan secara gratis dibawah lisensi GPL (General Public Licensi). 

MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam basis data 

yang telah ada sebelumnya yaitu SQL (Structure Query Languange). SQL adalah 

sebuah konsep pengoperasian basis data, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan 

pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan 

mudah secara otomatis.  

Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user- 

friendly dibandingakan dengan menggunakan dBASE atau Clipper yang masih 

menggunakan perintah-perintah pemograman. Pemakaian database MySQL yang 

dimaksud adalah pemgembang aplikasi database yang ingin menggunakan MySQL 

mempunyai kelebihan dapat diakses oleh banyak bahasa pemograman. MySQL 

merupakan software database server yang ideal untuk data segala ukuran dengan 

kemampuan mempunyai kecepatan yang sangat tinggi dalam pemrosesan data, 

multi-threaded, multi-user dan query. Ukuran database MySQL lebih kecil dari 

database file yang lain.  

Beberapa pertimbangan programmer memilih My SQL dalam mengolah 

database yaitu kecepatan, mudah digunakan, open source, kapabilitas, biaya murah, 

keamanan, lintas platform. 

2.10 SDLC 

Menurut Pressman (2015) System Development Life Cycle (SDLC) ini 

biasanya disebut juga dengan model waterfall. Menurut Pressman (2015), nama lain 
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dari Model Waterfall adalah Model Air Terjun kadang dinamakan siklus hidup 

klasik (classic life cyle), dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis 

dan berurutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak. Pengembangan 

perangkat lunak dimulai dari spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui 

tahapan-tahapan perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi 

(construction), serta penyerahan sistem perangkat lunak ke para 

pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan 

pada perangkat lunak yang dihasilkan. 

Communication

Project Initation

Reguerement Gathring

Planning

Estimating

Scheduling

Modeling

Analysis

Design

Construction

Code

Test

Deployment

Delivery

Suport

Feedback  

Gambar 2. 1 SDLC Metode Waterfall 

SDLC metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang terdiri dari: 

a. Communication  

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen atau 

pengguna. Langkah awal ini merupakan langkah penting karena menyangkut 

pengumpulan informasi tentang kebutuhan konsumen/pengguna. 

b. Planning 
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Setelah proses communication ini, kemudian menetapkan rencana untuk 

pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, 

risiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang akan dibuat, 

dan jadwal pengerjaan. 

c. Modelling  

Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah 

perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. 

Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software, 

representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural. 

d. Construction 

Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding 

atau pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa 

dikenali oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang 

diminta oleh user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam 

mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan 

dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing 

terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-

kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki. 

e. Deployment 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau 

sistem. Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang 

sudah jadi akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat harus 

dilakukan pemeliharaan secara berkala. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berdasarkan System Development Life Cycle (SDLC) metode waterfall 

yang digunakan dalam pembuatan aplikasi berbasis Web, terdapat beberapa tahapan 

yang terdiri dari perancangan sistem, pembuatan sistem, pengujian sistem, dan 

evaluasi. 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Metode Penelitian 

Tahapan metode penelitian ini dilakukan untuk dapat mengerjakan tugas 

akhir sesuai dengan proses yang diperlukan agar dalam pengerjaan dapat dilakukan 

dengan terstruktur dan sistematis. Adapun tahapan penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

3.1 Analisis Sistem 

Tahapan analisis sistem dapat dilakukan dengan melakukan identifikasi 

masalah yang terjadi terhadap sistem saat ini. Dalam mengidentifikasi masalah 
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yang terjadi dapat dilakukan beberapa langkah antara lain wawancara, studi 

lapangan, dan studi literatur. Hasil dari identifikasi masalah akan dilanjutkan 

dengan menganalisis penyebab dari timbulnya permasalahan tersebut, menganalisis 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan untuk aplikasi yang akan dibuat sehingga 

dapat membantu dalam penyelesaian permasalahan tersebut. 

Dalam pembuatan aplikasi pencatatan transaksi keluar masuk dan peramalan 

obat, terlebih dahulu menganalisis sistem yang akan dibuat dengan 

mengidentifikasi masalah yang terjadi saat ini, menganalisis permasalahan yang 

terjadi saat ini, menganalisis kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan aplikasi yang 

akan dibuat agar dapat menyelesaikan permasalahan yg ada. Oleh karena itu, pada 

bagian analisis sistem dibagi menjadi 2 bagian yaitu identifikasi masalah dan 

analisis kebutuhan. 

Untuk memperoleh hasil analisis sistem yang benar dan tepat, analisis sistem 

dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data pendukung. Berikut ini akan 

dijelaskan beberapa tahapan yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan data-data 

tersebut. 

3.1.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada bagian Admin Apotek Farmata. Dalam 

wawancara tersebut membahas permasalahan saat ini pada Apotek terkait proses 

peramalan obat pada bulan atau periode berikutnya. Sehingga, aplikasi yang akan 

dibuat dapat memberikan solusi terhadap masalah yang terjadi saat ini. 
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3.1.2 Observasi (Pengamatan) 

Pengamatan dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

proses bisnis pada Apotek Farmata. Tujuan melakukan pengamatan untuk 

mendapatkan informasi tambahan yang belum didapatkan dari wawancara 

3.1.3 Studi Literartur 

Studi literatur dilakukan untuk mencari teori-teori yang dapat dijadikan 

referensi dalam melakukan pemecalahan masalah terkait permasalahan yang ada 

pada Apotek Farmata tersebut. 

3.1.4 Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan dengan mengamati bagaimana proses 

penentuan pemesanan obat yang hanya berdasarkan perkiraan tanpa metode, 

dengan penentuan pemesanan obat yang hanya berdasarkan perkiraan 

mengakibatkan jumlah persediaan obat yang menumpuk. Oleh karena itu 

pemesanan persediaan obat menjadi tidak sesuai dengan kebutuhan obat, 

dikarenakan proses penentuan yang hanya berdasarkan perkiraan saja. Maka dari 

itu solusi yang ditawarkan yaitu Aplikasi Pencatatan Transaksi Keluar Masuk Dan 

Peramalan Obat Menggunakan Single Exponential Smoothing Pada Apotek 

Farmata. 

3.1.5 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan penjelasan tentang kebutuhan-kebutuhan 

yang diperlukan oleh sistem. Sehingga dari analisis kebutuhan tersebut digunakan 

untuk memperbaiki permasalahan yang terdapat pada kondisi saat ini. Analisis 

kebutuhan dibagi menjadi tiga bagian, antara lain: 
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A. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis Kebutuhan Pengguna dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

data dan informasi yang digunakan atau dibutuhkan oleh pengguna dari aplikasi 

(perangkat lunak). Pengguna aplikasi(perangkat lunak) tersebut yaitu Admin 

Apotek. Kebutuhan pengguna Admin Apotek dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Kebutuhan Pengguna Admin Apotek 
Tugas dan Tanggung 

jawab 

Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Maintenance Data Master Data Obat Laporan Data Obat 

Pencatatan Pengeluaran 

Obat 

Daftar Obat, Info 

Persediaan Obat, 

Pengeluaran Obat 

Laporan Daftar 

Pengeluaran Obat 

Peramalan Permintaan Obat Daftar Obat, Daftar 

pengeluaran Obat 

Laporan Hasil 

Peramalan 

Pencatatan penerimaan obat Jumlah Obat yang akan 

dipesan 

Daftar Penerimaan 

obat, Info persediaan obat 

Pembuatan Laporan Daftar Pengeluaran obat, 

daftar penerimaan obat, Info 

persediaan obat 

Laporan Penerimaan Obat, 

Laporan Pengeluaran 

Obat, Laporan Info 

Persediaan Obat, Laporan 

Obat Yang Sering Terjual, 

Obat, Laporan Obat 

Generik dan Paten. 

 

B. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, identifikasi permasalahan, 

identifikasi pengguna, dan identifikasi data maka dapat dilakukan identifikasi 

kebutuhan fungsional untuk sistem (perangkat lunak) yang akan dibuat dapat dilihat 

pada Tabel 3.2: 

Tabel 3. 2 Kebutuhan Fungsional 
No. Fungsi Kegunaan 

1. Fungsi Pengelolaan Data Master Digunakan untuk mengelola data obat yang 

ada pada Apotek Farmata 

2. Fungsi Pencatatan Penjualan Obat Digunakan untuk mengetahui berapakah obat 

yang terjual di Apotek Farmata 

3. Fungsi Pencatatan Penerimaan Obat Digunakan untuk mengetahui masuknya data 

obat pada Apotek Farmata 

4. Fungsi Permintaan Obat Digunakan untuk mengetahui jumlah 

permintaan obat tiap bulan 

5. Fungsi Pengelolaan penerimaan Obat Digunakan untuk mengetahui berapakah obat 

yang diterima ketika restock obat 
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No. Fungsi Kegunaan 

6. Fungsi Pengelolaan Keluar Masuk Obat Digunakan untuk mengetahui laporan apa 

saja yang akan ditampilkan 

C. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Analisis kebutuhan non fungsional bertujuan untuk mengetahui kebutuhan 

fungsional, yang harus tersedia dalam perangkat lunak yang akan dibangun 

meliputi: 

Tabel 3. 3 Kebutuhan Non-Fungsional 
No. Spesifikasi Kemampuan 

1. Keamanan Adanya pengaturan hak akses untuk tiap bagian, berikut 

batasan akses rincian Administrator melitputi, batasan 

akses halaman untuk Administrator, halaman pengelolaan 

data master 

2. Respons Time Untuk menjalankan masing-masing funsgi, waktu yang 

dibutuhkan sistem tidak melebihi 5 detik. Masing-masing 

fungsi yang dijalankan meliputi: fungsi pengelolaan data 

master, pencatatan transaksi keluar masuk obat, dan 

membuat data produk 

3. Usability Mempermudah pengguna dalam mengakses dan 

menggunakan perangkat lunak, misalnya dalam hal 

tampilan halaman, tampilan menu. Akses transact-SQL 

untuk Administrator memiliki hak akses untuk membuat 

data baru, menghapus data lama, dan menghapus data 

master 

 

D. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem adalah tahapan penelitian terhadap sistem yang 

akan digunakan dengan tujuan untuk mengetahui segala permasalahan yang terjadi 

serta memudahkan dalam menjalankan aplikasi yang akan digunakan. Analisis 

kebutuhan sistem yang diperlukan, yaitu: 

1. Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak (Software) yang dibutuhkan untuk menjalankan Aplikasi 

Peramalan Obat pada Apotek Farmata sebagai berikut: 

Tabel 3. 4 Spesifikasi Perangkat Lunak 
No. Spesifikasi Deskripsi 

1. Sistem Operasi Microsoft Windows 7 

2. Web Server Apache Server 2.4.18 
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No. Spesifikasi Deskripsi 

3. Web Browser Mozilla Firefox, Google Chrome, Internet Explorer 

4. Database MySQL 5.0.12 dan phpMyAdmin 4.5.1 

 

2. Perangkat Keras (Hardware) 

Spesifikasi perangkat keras (Hardware) minimal yang dibutuhkan untuk 

Aplikasi Peramalan Obat pada Apotek Farmata sebagai berikut: 

Tabel 3. 5 Spesifikasi Perangkat Keras 
No. Spesifikasi Deskripsi 

1. Processor Intel Core i3-2100 dual core processor 

2. Harddisk 500-GB Disk Drive 

3. RAM 2-GB DDR 3 

4. VGA Intel HD Graphics 3000 

5. Monitor 14-inch LED Monitor 

6. Mouse Standard 

7. Keyboard Standard 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Pada tahapan ini akan menghasilkan rancangan sistem yang digambarkan 

menggunakan Diagram Input-Process-Output, Context Diagram, System Flow, 

Diagram Jenjang, Data Flow Diagram (DFD), Conceptual Data Model (CDM), 

Physical Data Model (PDM), Struktur Tabel, Desain Antar Muka Aplikasi, dan 

Rencana Uji Coba Aplikasi. 

Berikut ini adalah gambaran pengembangan yang dilakukan dengan melalui 

beberapa tahapan, yaitu: 

3.2.1 Diagram Input-Proces-Output 

Input Process Output Diagram adalah suatu bagan yang menjelaskan secara 

umum gambaran aplikasi tentang input yaitu data-data yang dibutuhkan, proses 

yaitu bagaimana data tersebut yang dilakukan, serta output yang dihasilkan sesuai 

dengan kebutuhan dari aplikasi dan pengguna. Diagram IPO dapat dilihat pada 

Gambar L1.1 
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3.2.2 System Flow 

System Flow dari proses pencatatan transaksi keluar masuk dan peramalan 

obat pada Apotek Farmata terdiri dari: 

A. System Flow Maintainance Data Master Barang 

Pada Gambar System Flow Fungsi Data Master dapat dijelaskan sebagai 

proses dari alur pengelolaan data master pada aplikasi pencatatan transaksi keluar 

masuk dan peramalan obat, dimulai dari Admin login kedalam server database 

program lalu membuat Tabel-Tabel pada database Apotek sesuai dengan kebutuhan 

kemudian disimpan kedalam database lalu memasukan semua data yang 

dibutuhkan ke tiap Tabel yang kemudian disimpan ke database. Setelah semua data 

telah disimpan di database Apotek maka selesailah proses pada Gambar L2.1. 

B. System Flow Maintenance Data Master Pelanggan 

Pada Gambar System Flow Fungsi Data Master Pelanggan dapat dijelaskan 

sebagai proses dari alur pengelolaan data master pelanggan pada aplikasi 

pencatatan transaksi keluar masuk dan peramalan obat, dimulai dari Admin login 

kedalam server database program lalu membuat Tabel-Tabel pada database Apotek 

sesuai dengan kebutuhan kemudian disimpan kedalam database lalu memasukan 

semua data yang dibutuhkan ke tiap Tabel yang kemudian disimpan ke database. 

Setelah semua data telah disimpan di database Apotek maka selesailah proses pada 

Gambar L2.2. 

C. System Flow Pencatatan Penjualan obat 

Pada Gambar System Flow Fungsi Pencatatan Penjualan obat dapat dijelaskan 

sebagai proses dari alur Pencatatan Penjualan obat pada aplikasi pencatatan 

transaksi keluar masuk dan peramalan obat, dimulai dari Admin memilih menu 
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form obat keluar pada laman obat keluar lalu mengisi data-data Tabel penjualan1 

pada database Apotek sesuai dengan kebutuhan kemudian disimpan kedalam 

database. Setelah semua data telah disimpan di database Apotek maka selesailah 

proses pada Gambar L2.3. 

D.  System Flow Permintaan obat 

Pada Gambar System Flow Fungsi Pencatatan Permintaan obat dapat 

dijelaskan sebagai proses dari alur Pencatatan Permintaan obat pada aplikasi 

pencatatan transaksi keluar masuk dan peramalan obat, dimulai dari Admin 

memilih menu form permintaan obat pada laman permintaan obat lalu mengisi data-

data Tabel permintaan pada database Apotek sesuai dengan kebutuhan kemudian 

disimpan kedalam database. Setelah semua data telah disimpan di database Apotek 

maka selesailah proses pada Gambar L2.4. 

E. System Flow Peramalan Permintaan obat dengan metode Single 

Exponential Smoothing 

Pada Gambar System Flow Fungsi Peramalan Permintaan obat dengan 

metode Single Exponential Smoothing dapat dijelaskan sebagai proses dari alur 

Peramalan Permintaan obat pada aplikasi pencatatan transaksi keluar masuk dan 

peramalan obat, dimulai dari Admin memilih menu form obat keluar pada laman 

peramalan lalu memilih data-data dari Tabel barang dan juga perhitungannya dari 

Tabel htg peramalan dan forecast pada database Apotek sesuai dengan kebutuhan 

kemudian disimpan kedalam database. Setelah semua data telah disimpan di 

database Apotek maka selesailah proses pada Gambar L2.5. 
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F. System Flow Pencatatan Penerimaan Obat 

Pada Gambar System Flow Fungsi Pencatatan Penerimaan Obat dapat 

dijelaskan sebagai proses dari alur Pencatatan Penerimaan Obat pada aplikasi 

pencatatan transaksi keluar masuk dan peramalan obat, dimulai dari Admin 

memilih menu form obat masuk pada laman obat masuk lalu mengisi data-data 

Tabel penerimaan pada database Apotek sesuai dengan kebutuhan kemudian 

disimpan kedalam database. Setelah semua data telah disimpan di database Apotek 

maka selesailah proses pada Gambar L2.6. 

G. System Flow Pengelolaan Laporan Obat 

Pada Gambar System Flow Fungsi Pengelolaan Laporan Obat dapat 

dijelaskan sebagai proses dari alur Pengelolaan Laporan Obat pada aplikasi 

pencatatan transaksi keluar masuk dan peramalan obat, dimulai dari Admin 

memilih menu form laporan masuk pada laman laporan lalu memilih laporan pada 

laman laporan yang diambil pada database Apotek sesuai dengan kebutuhan 

kemudian ditampilkan ke website. Setelah semua data telah ditampilkan di website 

Apotek maka selesailah proses pada Gambar L2.7. 



23 

 

 

 

3.2.3 Context Diagram 

 

Gambar 3. 2 Context Diagram 

Context diagram merupakan tingkatan paling tinggi dalam Data Flow 

Diagram (DFD) yang menunjukkan Gambaran dari sistem yang akan dibuat secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, pada context diagram hanya terdapat satu proses 

utama yang dapat mewakili seluruh proses pada sistem. Dimana proses utama 

tersebut, saling terhubung dengan external entity dan aliran data.  

External entity dan aliran data dapat ditentukan dari hasil tahapan analisis 

sistem. External entity merupakan entitas yang berada di bagian luar dari sistem 

berupa orang, suatu organisasi, dan sistem lain yang berada di luar sistem. External 

entity dapat memberikan aliran data ke proses utama ataupun menerima aliran data 

yang dihasilkan oleh proses. Sedangkan, aliran data pada context diagram 

merupakan data yang mengalir antara proses utama dan external entity. Gambaran 

dari context diagram aplikasi pencatatan transaksi keluar masuk dan peramalan 

obat, dapat dilihat pada Gambar 3.10. 
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3.2.4 Diagram Jenjang 

Diagram jenjang merupakan penjabaran dari seluruh proses yang terdapat 

pada sistem. Dari diagram jenjang, dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

menggambarkan Data Flow Diagram (DFD) pada level-level selanjutnya. Berikut 

ini adalah diagram jenjang aplikasi pencatatan transaksi keluar masuk dan 

peramalan obat. 

 

Gambar 3. 3 Diagram Jenjang 

Gambar diatas merupakan Gambar diagram berjenjang aplikasi pencatatan 

transaksi keluar masuk dan peramalan obat yang menjelaskan pemrosesan sistem. 

3.2.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 Merupakan penjabaran lebih rinci dari 

Context Diagram yang ada pada Gambar 3.10. Context Diagram merupakan 

tingkatan tertinggi di dalam diagram aliran data dan hanya memuat satu proses, 

menunjukkan sistem secara keseluruhan. Proses tersebut diberi nomor nol. Semua 

entitas eksternal yang ditunjukkan oleh Context Diagram berikut aliran-aliran data 

utama menuju dan dari sistem. Diagram tersebut tidak memuat penyimpangan data 

dan tampak sederhana untuk diciptakan, begitu entitas-entitas eksternal, serta aliran 
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data-aliran data menuju dan dari sistem diketahui menganalisis dari wawancara 

dengan user dan sebagai hasil analisis dokumen. Context Diagram dimulai dengan 

pengambaran terminator, aliran data, aliran kontrol penyimpanan dan terakhir yaitu 

proses tunggal yang menunjukkan keseluruhan sistem. Bagian termudah yaitu 

menetapkan proses (yang hanya terdiri dari satu lingkaran) dan diberi nama yang 

mewakili sistem. Nama di dalam hal ini dapat menjelaskan proses atau pekerjaan 

atau di dalam kasus ekstrem berupa nama perusahaan yang dalam hal ini mewakili 

proses yang dilakukan keseluruhan organisasi. Setelah membuat diagram jenjang, 

maka proses yang ada pada Context Diagram di-decompose menjadi Data Flow 

Diagram (DFD) Level 0 yang memiliki 5 proses. Proses tersebut antara lain 

pengelolaan data master, pencatatan penjualan dan permintaan obat, peramalan 

permintaan obat dengan metode SES, pencatatan penerimaan obat, pengelolaan 

keluar masuk obat. DFD Level 0 dapat dilihat pada Gambar L3.1 . 

3.2.6 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

Pada DFD Level 1 ini merupakan rincian dari pengelolaan data master yang 

lebih rinci dari DFD level 0. Pada DFD level 1 maintainance data master dibagi 

menjadi 2 proses yaitu mengelola data barang, data master pelanggan. Semua 

proses tersebut memiliki fungsi untuk menyimpan kedalam database. DFD level 1 

maintainance data master dapat dilihat pada Gambar L3.2. 

3.2.7 Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model (CDM) merupakan suatu konsep struktur basis data 

yang dirancang untuk konsep dasar pembuatan database aplikasi. CDM dapat 

dilihat pada Gambar L4.1. 
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3.2.8 Physical Data Model (PDM) 

Hasil dari perancangan database secara konseptual dalam bentuk Conceptual 

Data Model (CDM), digunakan untuk melakukan perancangan database secara 

fisik menggunakan Physical Data Model (PDM). PDM merupakan model 

relasional yang memakai beberapa Tabel untuk mengGambarkan beberapa data 

yang saling terelasi. Setiap Tabel memiliki nama kolom yang unik serta merupakan 

bentuk secara fisik dalam perancangan database sehingga langsung 

diimplementasikan sebagai database yang digunakan oleh sistem. Gambaran dari 

Physical Data Model (PDM) tersebut, dapat dilihat pada Gambar L5.1. 

3.2.9 Struktur Tabel 

Struktur tabel adalah merupakan tempat penyimpanan data. Pembuatan tabel 

dilakukan dengan melakukan penentuan struktur tabel. Struktur tabel yang ada pada 

aplikasi transaksi pencatatan keluar masuk dan peramalan obat pada apotek farmata 

terdiri dari: 

A. Tabel htg_peramalan 

Primary key: idhtg 

Foreign key: - 

Fungsi: Menghitung peramalan obat untuk periode berikutnya (bulan atau tahun) 

Tabel 3. 6 Struktur Tabel htg_peramalan 
Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

Idhtg Int 11 ID perhitungan peramalan 

kode_barang varchar 10 Kode barang (obat) 

Tglhtg varchar 10 Tanggal hitung peramalan 

Alpha varchar 10 Faktor bobot penghalusan 

Ft varchar 10 Peramalan permintaan 

Error float - - 

abs_error varchar 10 Absolute error 

Ape varchar 10 - 

Rsfe varchar 10 Jumlah kumulatif dari selisih 

antara hasil penjualan aktual 
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Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

dengn hasil peramalan pada 

setiap periode 

t_sinyal varchar 10 Suatu ukuran bagaimana 

baiknya 

suatu peramalan memperkirakan 

nilai-nilai actual 

Mape varchar 10 
Variabel peramalan merupakan 

faktor penting dalam 

mengevaluasi akurasi peramalan 

 

B. Tabel forecast 

Primary key: id 

Foreign key: - 

Fungsi: Memprediksi jumlah barang pada periode selanjutnya. 

Tabel 3. 7 Struktur Tabel Forecast 
Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

Id int 11 Id dari peramalan 

kode_barang varchar 20 Kode barang (obat) 

periode date - Waktu yang akan diramalkan 

alpha varchar 20 Faktor bobot penghalusan 

Ft varchar 20 Peramalan permintaan 

error varchar 20 - 

abs_error varchar 20 Absolute error 

ape varchar 20 - 

rsfe varchar 20 Jumlah kumulatif dari selisih 

antara hasil penjualan aktual 

dengn hasil peramalan pada 

setiap periode 

mad varchar 20  

t_sinyal varchar 20 Suatu ukuran bagaimana 

baiknya 

suatu peramalan memperkirakan 

nilai-nilai actual 

mape varchar 20 Variabel peramalan merupakan 

faktor penting dalam 

mengevaluasi akurasi peramalan 

 

C. Tabel barang 

Primary key: id_barang 

Foreign key: - 

Fungsi: Menyimpan data barang(obat) pada database. 

Tabel 3. 8 Struktur Tabel Barang 
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Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

id_barang int 11 Id barang (obat) 

kode_barang varchar 20 Kode barang untuk 

masing-masing obat 

nama_barang varchar 100 Nama obat 

harga_beli int 11 Harga beli obat 

harga_jual int 11 Harga jual obat 

stok_barang int 11 Stok obat yang ada 

 

D. Tabel penerimaan 

Primary key: id_penerimaan 

Foreign key: - 

Fungsi: Menghitung peramalan obat untuk periode berikutnya (bulan atau tahun) 

Tabel 3. 9 Struktur Tabel Penerimaan 
Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

id_penerimaan int 11 Id barang (obat) 

Periode_penerimaan date - Waktu penerimaan 

barang(obat) 

kode_barang varchar 30 Kode barang untuk 

masing-masing obat 

nama_barang varchar 50 Nama obat 

jumlah_penerimaan int 11 Jumlah obat masuk 

 

E. Tabel permintaan 

Primary key: id_permintaan 

Foreign key: - 

Fungsi: Menyimpan data permintaan barang(obat) 

Tabel 3. 10 Tabel permintaan 
Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

id_permintaan int 11 Id barang (obat) 

periode date - Waktu obat yang 

sudah terjual 

kode_barang varchar 20 Kode barang untuk 

masing-masing obat 

nama_barang varchar 100 Nama obat 

permintaan int 11 Jumlah permintaan 

pelanggan 

F. Tabel penjualan1 

Primary key: id_penjualan 

Foreign key: - 
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Fungsi: Menyimpan data penjualan barang(obat) 

Tabel 3. 11 Struktur Tabel Penjualan1 
Nama Field Tipe Data Size Deskripsi 

id_penjualan int 11 Id barang (obat) 

periode date - Waktu obat yang 

sudah terjual 

kode_barang varchar 20 Kode barang untuk 

masing-masing obat 

nama_barang varchar 100 Nama obat 

jumlah int 11 Jumlah obat yang 

sudah terjual 

3.2.10 Desain I/O Aplikasi 

Pada bagain ini menampilkan desain sistem input/output. Bagian ini berisi 

rancangan awal desain antarmuka pengguna, hal ini bertujuan untuk menyamakan 

pandangan kembali antara pengguna sistem dan pengembang sistem tentang 

rancangan aplikasi yang sudah dibahas sebelumnya. 

A. Desain Login 

Desain halaman login digunakan oleh Admin agar dapat mengakses aplikasi 

tersebut. Pada halaman ini dilakukan validasi akses kepada pengguna baik Admin 

dan pengunjung dengan memasukkan username dan password. Ketika memilih 

fungsi login, maka halaman akan berisi dua textbox yang harus diisi dengan id 

pengguna dan juga password dari pengguna. Desain Login dapat dilihat pada 

Gambar L6.1. 

B. Desain halaman Barang 

Desain halaman barang ini digunakan untuk mengelola data master 

barang(obat). Pada halaman ini Admin dapat menambahkan, mengedit, bahkan 

dapat menghapus data master obat yang ada pada Apotek tersebut. Desain halaman 

barang dapat dilihat pada Gambar L6.2. 
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C. Desain halaman pelanggan 

Desain halaman pelanggan ini digunakan untuk mengelola data master 

pelanggan. Pada halaman ini Admin dapat menambahkan, mengedit, bahkan dapat 

menghapus data master pelanggan yang ada pada Apotek tersebut. Desain halaman 

pelanggan dapat dilihat pada Gambar L6.3. 

D. Desain halaman obat masuk 

Desain halaman obat masuk ini digunakan oleh Admin untuk mengelola data 

barang(obat) masuk. Pada halaman ini Admin dapat menambahkan obat apa saja 

yang sudah masuk ke dalam Apotek tersebut. Desain halaman obat masuk dapat 

dilihat pada Gambar L6.4. 

E. Desain halaman permintaan obat 

Desain halaman permintaan obat ini digunakan oleh Admin untuk mengelola 

data permintaan obat oleh pelanggan. Pada halaman ini Admin dapat menambahkan 

permintaan obat dari pelanggan ke Apotek tersebut. Desain halaman permintaan 

obat dapat dilihat pada Gambar L6.5. 

F. Desain halaman obat keluar 

Desain halaman obat keluar ini digunakan oleh Admin untuk mengelola data 

barang(obat) keluar. Pada halaman ini Admin dapat menambahkan obat apa saja 

yang sudah keluar ke dalam Apotek tersebut. Desain halaman obat keluar dapat 

dilihat pada Gambar L6.6. 

G. Desain halaman peramalan 

Desain halaman peramalan ini digunakan untuk mengelola data master 

barang(obat). Pada halaman ini Admin dapat menambahkan, mengedit, bahkan 
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dapat menghapus data master obat yang ada pada Apotek tersebut. Desain halaman 

peramalan dapat dilihat pada Gambar L6.7. 

H. Desain halaman laporan 

Desain halaman peramalan ini digunakan untuk mengelola data master 

barang(obat). Pada halaman ini Admin dapat menambahkan, mengedit, bahkan 

dapat menghapus data master obat yang ada pada Apotek tersebut. 

H.1 Halaman laporan obat masuk 

Desain halaman laporan obat masuk ini digunakan untuk membuat laporan 

obat-obat apa saja yang sudah masuk ke Apotek Farmata. Pada halaman ini Admin 

dapat melihat atau mengecek obat yang sudah masuk, dan yang nantinya akan 

dilakukan pengecekan dengan cara memilih tanggal awal dan juga tanggal akhir. 

Setelah memilih tanggal awal dan tanggal akhir maka akan ditampilkan data obat 

yang sudah masuk. Desain laporan obat masuk dapat dilihat pada Gambar L6.8. 

H.2 Halaman laporan obat keluar 

Desain halaman laporan obat keluar ini digunakan untuk membuat laporan 

obat-obat apa saja yang sudah terjual di Apotek Farmata. Pada halaman ini Admin 

dapat melihat atau mengecek obat yang sudah terjual, dan yang nantinya akan 

dilakukan pengecekan dengan cara memilih tanggal awal dan juga tanggal akhir. 

Setelah memilih tanggal awal dan tanggal akhir maka akan ditampilkan data obat 

yang sudah terjual. Desain laporan obat keluar dapat dilihat pada Gambar L6.9. 

H.3 Halaman laporan permintaan obat 

Desain halaman laporan permintaan obat ini digunakan untuk membuat 

laporan berapa permintaan obat dari pelanggan yang ada di Apotek Farmata. Pada 
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halaman ini Admin dapat melihat atau mengecek permintaan obat yang sudah di 

inputkan, dan yang nantinya akan dilakukan peramalan obat guna menghindari stok 

obat yang berlebih atau stok obat yang kurang di periode selanjutnya. Desain 

halaman laporan stok obat dapat dilihat pada Gambar L6.10. 

H.4 Halaman laporan obat sering terjual 

Desain halaman laporan obat sering terjual ini digunakan untuk membuat 

laporan berapa dan apa saja stok obat yang ada di Apotek Farmata. Pada halaman 

ini Admin dapat melihat atau mengecek stok obat yang masih ada, dan yang 

nantinya akan dilakukan peramalan obat guna menghindari stok obat yang berlebih 

atau stok obat yang kurang. Desain halaman obat sering terjual dapat dilihat pada 

Gambar L6.11. 

H.5 Halaman laporan obat generik dan paten 

Desain halaman laporan obat generik dan paten ini digunakan untuk 

mengecek obat apa saja yang generik dan obat apa saja yang paten. Pada halaman 

ini Admin dapat menambahkan, mengedit, bahkan dapat menghapus data master 

obat yang ada pada Apotek tersebut. Desain halaman laporan obat generik dan paten 

dapat dilihat pada Gambar L6.12. 

3.2.11 Desain Uji Coba 

Pada bagian desain uji coba akan dilakukan serangkaian pengujian pada 

aplikasi pencatatan transaksi keluar masuk dan peramalan obat  sebelum diterapkan 

ke pengguna. Hal ini berguna untuk melihat respon aplikasi dalam menangani 

setiap input-output yang diharapkan pengguna. Desain uji coba disajikan pada 

Tabel. 
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A. Desain uji coba login 

Tabel 3. 12 Uji Coba Login 
Testcase ID TC01 

Test Unit Login 

Deskripsi Login untuk Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat username dan password 

Expected Result Pengguna akan masuk pada halaman menu utama 

Step  Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman login 

pengguna 

  

2 
Pengguna memasukkan 

username dan password 

Username = ‘andi’ 

Password = ‘123’ 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol login 

 sukses 

Post condition Pengguna masuk pada halaman menu utama 

 

B. Desain uji coba input data barang 

Tabel 3. 13 Uji Coba Input Data Barang 

Testcase ID TC02 

Test Unit Input data barang 

Deskripsi Input data barang dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data barang 

Expected Result Data barang berhasil disimpan pada database 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman Input 

Data Barang 

  

2 
Pengguna memasukkan 

data Barang 

Menuliskan data 

Barang yang 

diperlukan pada 

Apotek 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol simpan 

 sukses 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

C. Desain uji coba input data pelanggan 

Tabel 3. 14 Uji Coba Input Data Pelanggan 
Testcase ID TC03 

Test Unit Input data pelanggan 

Deskripsi Input data pelanggan dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data pelanggan 

Expected Result Data barang berhasil disimpan pada database 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman Input 

Data Pelanggan 

  

2 
Pengguna memasukkan 

data Pelanggan 

Menuliskan data 

Pelanggan yang 

diperlukan pada Apotek 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol simpan 

 sukses 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 
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D. Desain uji coba input data obat masuk 

Tabel 3. 15 Uji Coba Input Data Obat Masuk 
Testcase ID TC04 

Test Unit Input obat masuk 

Deskripsi Input obat masuk dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data obat masuk 

Expected Result Data obat masuk berhasil disimpan pada database 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman Input 

obat masuk 

  

2 
Pengguna memasukkan 

data obat masuk 

Menuliskan data obat 

masuk yang diperlukan 

pada Apotek 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol simpan 

 sukses 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

E. Desain uji coba input data permintaan obat 

Tabel 3. 16 Uji Coba Input Data Permintaan Obat 
Testcase ID TC05 

Test Unit Input obat keluar 

Deskripsi Input obat keluar dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data obat keluar 

Expected Result Data obat keluar berhasil disimpan pada database 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman Input 

obat keluar 

  

2 
Pengguna memasukkan 

data obat keluar 

Menuliskan data obat 

keluar yang diperlukan 

pada Apotek 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol simpan 

 sukses 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

F. Desain uji coba input data obat keluar 

Tabel 3. 17 Uji Coba Input Data Obat Keluar 
Testcase ID TC06 

Test Unit Input obat keluar 

Deskripsi Input obat keluar dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data obat keluar 

Expected Result Data obat keluar berhasil disimpan pada database 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman Input 

obat keluar 

  

2 
Pengguna memasukkan 

data obat keluar 

Menuliskan data obat 

keluar yang diperlukan 

pada Apotek 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol simpan 

 sukses 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 
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G. Desain uji coba peramalan 

Tabel 3. 18 Uji Coba Peramalan 
Testcase ID TC07 

Test Unit Peramalan 

Deskripsi Peramalan dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data peramalan 

Expected Result Data peramalan berhasil disimpan pada database 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman 

Peramalan 

  

2 
Pengguna memilih  data 

obat yang akan 

diramalkan 

Memilih data obat yang 

akan diramalkan 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol hitung 

peramalan 

 Sukses 

Post condition 
Data Berhasil diramalkan dan disimpan 

kedalam database 

 

H. Desain uji coba pembuatan laporan 

Tabel 3. 19 Uji Coba Pembuatan Laporan 
Testcase ID TC08 

Test Unit Pembuatan Laporan 

Deskripsi Menampilkan hasil print out laporan 

Pre-Condition Pengguna melakukan pencetakan laporan 

Expected Result Mendapatkan hasil cetakan laporan 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Pengguna berada pada 

halaman utama dan 

memilih ‘Laporan’ 

  

2 
Pengguna memilih 

beberapa pilihan 

laporan, kemudian klik 

tombol ‘cetak laporan’ 

  

3 
Tampilkan halaman 

laporan cetak 

 sukses 

Post condition Halaman Laporan 
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BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

4.1 Implementasi 

4.1.1 Implementasi Kebutuhan Software dan Hardware 

Adapun kebutuhan Software dan Hardware untuk mengaplikasikan rancang 

bangun sistem informasi layanan antrian sertifikasi berbasis Web dari sisi client 

maupun server sebagai berikut pada Tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Implementasi Kebutuhan Software dan Hardware 
NO. KEBUTUHAN CLIENT  SERVER 

1.   Software 1. Minimal Windows Xp 

2. Browser Google chrome, 

Firefox (Direkomendasikan 

Google Chrome) 

1. Minimal windows 8  

2. Database MySQL, 

PHPMyAdmin 

3. web server Apache 

4. Programming Language 

PHP 

2.  Hardware 1. Minimal RAM 1 GB 

2. minimal Hardisk 8 GB 

1. Minimal RAM 8 GB 

2. Minimal Hardisk 7 GB 

3.  Network  Gigabit Network  

4.1.2 Tampilan halaman login Apotek 

Pada halaman awal yaitu form login. Form Login digunakan oleh pengguna 

untuk masuk kedalam aplikasi, selain itu sebagai sebagai Keamanan untuk aplikasi 

menentukan pengguna yang berhak mengakses aplikasi tersebut. Form login dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 

 

Gambar 4. 1 Tampilan Login 
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4.1.3 Tampilan Menu 

Halaman Menu utama di sini berisikan menu – menu untuk input, ubah, hapus 

data serta pembuatan laporan. Form menu dapat dilihat pada Gambar 4.2 

 

Gambar 4. 2 Tampilan Menu 

4.1.4 Tampilan Form Barang 

Halaman form barang di sini berisikan input, ubah, hapus data barang yang 

ada di Apotek. Form barang dapat dilihat pada Gambar 4.3 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Form Barang 
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4.1.5 Tampilan Form Pelanggan 

Halaman form pelanggan di sini berisikan input, ubah, hapus data pelanggan 

yang ada di Apotek. Form pelanggan dapat dilihat pada Gambar 4.4 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Form Pelanggan 

4.1.6 Tampilan Obat Masuk 

Halaman form obat masuk di sini berisikan input, ubah, hapus data 

barang(obat) yang ada di Apotek. Form obat masuk dapat dilihat pada Gambar 4.5 

 

Gambar 4. 5 Tampilan Form Obat Masuk 
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4.1.7 Tampilan Permintaan Obat 

Halaman form permintaan obat di sini berisikan inputan data permintaan 

barang(obat) yang ada di Apotek. Form obat keluar dapat dilihat pada Gambar 4.6 

 

Gambar 4. 6 Tampilan Form Permintaan Obat 

4.1.8 Tampilan Obat Keluar 

Halaman form obat keluar di sini berisikan inputan data barang(obat) keluar 

yang ada di Apotek. Form obat keluar dapat dilihat pada Gambar 4.7 
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Gambar 4. 7 Tampilan Form Obat Keluar 

4.1.9 Tampilan Peramalan 

Halaman peramalan di sini berisikan data barang(obat) yang akan diramalkan 

pada Apotek. Data obat keluar yang sudah ada akan diramalkan guna dapat 

mengetahui berapakah obat yang diadakan pada periode selanjutnya. Form 

peramalan dapat dilihat pada Gambar 4.8 

 

Gambar 4. 8 Tampilan halaman Peramalan 
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4.1.10 Tampilan Halaman Laporan 

Halaman Laporan di sini digunakan untuk mencetak data obat masuk, obat 

keluar, stok obat, obat sering terjual, obat generik dan paten yang telah dibuat. Form 

laporan dapat dilihat pada Gambar 4.9 

 

Gambar 4. 9 Tampilan Form Pembuatan Laporan 

4.2 Evaluasi 

4.2.1 Uji coba fungsi perangkat lunak 

Berdasarkan pada perancangan uji coba, aplikasi ini akan diuji cobakan 

terhadap data masukan yang sebenarnya. Uji coba dilakukan untuk memastikan 

bahwa aplikasi telah dibuat dengan benar sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang 

diharapkan. Proses uji coba ini menggunakan black box testing untuk menguji 

aplikasi dengan melakukan berbagai percobaan untuk membuktikan bahwa aplikasi 

telah dibuat sesuai dengan tujuan. 
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4.2.2 Uji coba form login 

Proses ini dilakukan uji coba terhadap validasi akses kepada pengguna Admin  

dengan memasukkan username dan password. Berikut ini merupakan uji coba 

fungsi yang akan dilakukan. 

Tabel 4. 2 Uji Coba Login 
Testcase ID TC01 

Test Unit Login 

Deskripsi Login untuk Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat username dan password 

Expected Result Pengguna akan masuk pada halaman menu utama 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman login 

pengguna 

  

2 
Pengguna memasukkan 

username dan password 

Username = ‘andi’ 

Password = ‘123’ 

 

3 Pengguna menekan 

tombol login 

 Uji Berhasil (Gambar 

4.10) 

Post condition Pengguna masuk pada halaman menu utama 

 

 

Gambar 4. 10 Login Berhasil 
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4.2.3 Uji coba input data barang 

Proses ini dilakukan uji coba terhadap validasi input data barang dari Admin 

dengan memasukkan kode barang, nama barang, harga beli, harga jual pada 

halaman Barang. Berikut ini merupakan uji coba fungsi yang akan dilakukan. 

Tabel 4. 3 Uji Coba Input Data Barang 
Testcase ID TC02 

Test Unit Input data barang 

Deskripsi Input data barang dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data barang 

Expected Result Data barang berhasil disimpan pada database 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman Input 

Data Barang 

  

2 
Pengguna memasukkan 

data Barang 

Menuliskan data 

Barang yang 

diperlukan pada 

Apotek 

 

3 Pengguna menekan 

tombol simpan 

 Uji Berhasil (Gambar 

4.11) 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

 

Gambar 4. 11 Barang Berhasil di Inputkan 

4.2.4 Uji coba input data pelanggan 

Tabel 4. 4 Uji Coba Input Data Pelanggan 
Testcase ID TC03 

Test Unit Input data pelanggan 

Deskripsi Input data pelanggan dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data pelanggan 
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Expected Result Data barang berhasil disimpan pada database 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman Input 

Data Pelanggan 

  

2 
Pengguna memasukkan 

data Pelanggan 

Menuliskan data 

Pelanggan yang 

diperlukan pada Apotek 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol simpan 

 Uji Berhasil 

(Gambar 4.12) 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 

 

Gambar 4. 12 Data Pelanggan Berhasil Masuk 

4.2.5 Uji coba input data obat masuk 

Tabel 4. 5 Uji Coba Input Data Obat Masuk 
Testcase ID TC04 

Test Unit Input obat masuk 

Deskripsi Input obat masuk dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data obat masuk 

Expected Result Data obat masuk berhasil disimpan pada database 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman Input 

obat masuk 

  

2 
Pengguna memasukkan 

data obat masuk 

Menuliskan data obat 

masuk yang 

diperlukan pada 

Apotek 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol simpan 

 Uji Berhasil (Gambar 

4.13) 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 
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Gambar 4. 13 Data Obat Masuk Berhasil 

4.2.6 Uji coba input data permintaan obat 

Tabel 4. 6 Uji Coba Input Data Permintaan Obat 
Testcase ID TC05 

Test Unit Input obat keluar 

Deskripsi Input obat keluar dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data obat keluar 

Expected Result Data obat keluar berhasil disimpan pada database 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman Input 

obat keluar 

  

2 
Pengguna memasukkan 

data obat keluar 

Menuliskan data obat 

keluar yang diperlukan 

pada Apotek 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol simpan 

 Uji Berhasil 

(Gambar 4.14) 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 
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Gambar 4. 14 Data Permintaan Obat Berhasil Masuk 

4.2.7 Uji coba input data obat keluar 

Tabel 4. 7 Uji Coba Input Data Obat Keluar 
Testcase ID TC06 

Test Unit Input obat keluar 

Deskripsi Input obat keluar dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data obat keluar 

Expected Result Data obat keluar berhasil disimpan pada database 

Step 
Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman Input 

obat keluar 

  

2 
Pengguna memasukkan 

data obat keluar 

Menuliskan data obat 

keluar yang 

diperlukan pada 

Apotek 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol simpan 

 Uji Berhasil (Gambar 

4.15) 

Post condition Data Berhasil disimpan pada database 
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Gambar 4. 15 Input Data Obat Keluar Berhasil 

4.2.8 Uji coba peramalan 

Tabel 4. 8 Uji Coba Peramalan 
Testcase ID TC07 

Test Unit Peramalan 

Deskripsi Peramalan dari Admin Apotek 

Pre-Condition Pengguna mendapat data peramalan 

Expected Result Data peramalan berhasil disimpan pada database 

Step 
Langkah Pengujian Test data Result 

1 
Tampil halaman 

Peramalan 

  

2 
Pengguna memilih  data 

obat yang akan 

diramalkan 

Memilih data obat 

yang akan diramalkan 

 

3 
Pengguna menekan 

tombol hitung 

peramalan 

 Uji Berhasil (Gambar 

4.16) 

Post condition Data Berhasil diramalkan dan disimpan 

kedalam database 
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Gambar 4. 16 Peramalan Berhasil 

4.2.9 Uji coba pembuatan laporan 

Tabel 4. 9 Uji Coba Pembuatan Laporan 
Testcase ID TC08 

Test Unit Pembuatan Laporan 

Deskripsi Menampilkan hasil print out laporan 

Pre-Condition Pengguna melakukan pencetakan laporan 

Expected Result Mendapatkan hasil cetakan laporan 

Step Langkah Pengujian Test data Result 

1 Pengguna berada pada 

halaman utama dan 

memilih ‘Laporan’ 

  

2 Pengguna memilih 

beberapa pilihan laporan, 

kemudian klik tombol 

‘cetak laporan’ 

  

3 
Tampilkan halaman 

laporan cetak 

 Uji Berhasil (Gambar 4.17) 

Post condition Halaman Laporan 
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Gambar 4. 17 Pembuatan Laporan Berhasil 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi dan evaluasi yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi yang dihasilkan 

meliputi maintenance data master barang, maintenance data master pelanggan, 

pencatatan data obat masuk, pencatatan data permintaan obat, pencatatan data obat 

keluar, peramalan obat dengan metode Single Exponential Smoothing, dan 

pembuatan laporan obat. Hasil pengujian aplikasi dengan black-box testing adalah 

setiap fungsi dari aplikasi sudah berjalan dengan baik. 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang dapat digunakan untuk pengembangan aplikasi 

ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Tampilan aplikasi dapat dibuat lebih user friendly dan mudah dipahami oleh 

user. 

2. Dengan adanya rancangan aplikasi ini, penulis berharap aplikasi dapat 

diperbarui dengan mengembangkannya pada website atau dapat diakses 

pada ponsel, agar lebih mudah dalam pengoperasiannya.
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